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This research aims as follows to determine the level of independence guidance through a
special self-development program for mentally retarded students at the Syafiq Deli Serdang
Private Special School. To answer the problem formulation, researchers use a qualitative
descriptive approach, using field research (field research), where the researcher comes

directly to the field to make direct observations at the research site. The subjects of this
research were 3 mentally retarded elementary school students at Syafiq Private SLB,
consisting of 2 male students and 1 female student. This research uses observation and
interviews. Based on the results of data analysis and discussion, the research results can be
concluded that the ability of the special self-development program for brushing the teeth of
mentally retarded children at the Syafiq Private Special School in carrying out the special
self-development program for brushing teeth with the criteria of Sugi subject is sufficient, Al
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subject is sufficient and Tamara subject is sufficient.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan ssebagai berikut untuk mengetahui tingkat Bimbingan Kemandirian
Melalui Program Khusus Bina Diri Bagi Siswa Tunagrahita di SLB Swasta Syafiq Deli
Serdang. Untuk menjawab rumusan masalah peneliti pendekatan deskriptif kualitatif,
dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (fieled research) adalah peneliti datang
langsung kelapangan untuk mengadakan pengamatan langsung ke tempat penelitian.
Subjek penelitian ini adalah siswa SD tunagrahita SLB Swasta Syafiq yang berjumlah 3
siswa, terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 1 siswi perempuan. Penelitian ini menggunakan
observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahsan maka hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampun tingkat program khusus bina diri
menggososk gigi anak tunagrahita di SLB Swasta Syafiq dalam melakukan program
khusus bina diri menggososk gigi dengan kriteria subjek Sugi cukup, subjek Al cukup dan
subjek Tamara cukup.
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PENDAHULUAN

Kehadiran anak merupakan anugerah
terbesar yang di titipkan sang pencipta yang akan
menjadi amanah bagi orang tua untuk merawat
dan membesarkan. Allah SWT menitipkan
seorang anak dengan cara yang berbeda-beda,
ada yang terlahir dengan normal dan ada yang
terlahir dengan memiliki keterbatasan atau biasa
disebut dengan Anak Berkebutuhan Khusus.
Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak
yang memiliki kelainan dan berbeda dari anak
normal pada umumnya baik dari segi fisik,
intelektual, sosial dan emosional, sehingga dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
anak.

Anak berkebutuhan khusus
membutuhkan pelayanan dan metode program
khusus yang sesuai dengan kebutuhannya, serta
memiliki hak yang sama dengan anak normal
lainnya. Anak berkebutuhan khusus juga berhak
mendapatkan pendidikan yang baik.

Berdasarkan Undang- Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 2 disebutkan
bahwa Warga negara yang memiliki kelainan
fisik, emosional, mental, intelektual, dan/ atau
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.

Selanjutnya dalam Undang- Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 32 ayat 1 menyebutkan
pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik yang, memiliki tingkat kelainan

kesulitan dalam  mengikuti  proses
khusus karena kelainan, fisik, emosional,
mental, sosial, dan/ atau memiliki potensi

kecerdasan dan bakat istimewa.

Ketetapan dalam Undang- Undang No.
20 Tahun 2003 tersebut bagi anak berkelainan
sangat berarti memberi landasan yang kuat
bahwa anak berkelainan perlu memperoleh
kesempatan yang sama sebagaimana yang
diberikan kepada anak normal lainnya dalam
pendidikan dan pengajaran, sehingga dalam hal
ini anak masih dapat berkembang sesuai yang
diharapkan serta dapat memperkecil kesenjangan
angka partisipasi pendidikan anak normal dan
berkelainan. Dengan demikian setiap anak dapat
merasakan pendidikan dan pengajaran di
sekolah.

Anak yang memiliki perkembangan
kecerdasannya tidak lengkap mempunyai
kesulitan salah satunya dalam melakukan
kemandirian  dan  dapat = mengakibatkan
keterlambatan pada banyak aspek perkembangan
akademik, tingkah laku, sosial, dan emosional.
Salah satu anak berkebutuhan Khusus adalah
anak istimewa tunagrahita.
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Wulandari dkk (2019) menjelaskan
tunagrahita adalah kelainan yang meliputi fungsi
kecerdasannya di bawah rata-rata, kelainan
yang muncul sebelum usia 16 tahun, kelainan
yang menunjukkan hambatan dalam perilaku
adaptif.  Sehingga  untuk meniti  tugas
perkembangannya memerlukan bantuan atau
layanan secara khusus, termasuk kebutuhan
program pendidikan dan bimbingan.

Menurut Indah (2018:19-28), menolong
diri sendiri dapat disebut dengan mengurus diri
sendiri (self-help) atau memelihara diri sendiri
(self- care). Bagi anak tunagrahita, hal ini perlu
diajarkan. Sebagai contohnya yaitu: bina diri
makan, menggosok gigi, mandi, memakai baju
dan lain-lain. Anak tunagrahita membutuhkan
bantuan orang lain dalam mengurus dirinya.

Menurut Putri (2014:73-85), tujuan bina
diri yaitu agar anak tunagrahita dapat melakukan
kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang lain.
Menurut Anggraini & Marliana (2018:186-191),
Bina diri bertujuan agar siswa dapat mandiri dan
tidak bergantung kepada orang lain.

Kondisi keterbatasan yang dimiliki
anak- anak tunagrahita, mengakibatkan anak
tunagrahita banyak mengalami kesulitan dalam
pemeliharaan diri dalam kehidupan sehari-
harinya. Mereka sangat memerlukan bimbingan,
karena kondisi tersebut maka program khusus
bina diri guna melatih dan membiasakan anak
tunagrahita untuk merawat dirinya sendiri sangat
diperlukan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti dan wawancara dengan guru
program khusus bina diri siswa tunagrahita SLB
Swasta Syafiq Deli Serdang, ditemukan adanya
masalah dalam program khusus program khusus
bina diri pada siswa tunagrahita SLB Swasta
Syafiq Deli Serdang, yaitu anak tunagrahita
kurang memperhatikan kebersihan diri seperti
menggosok  gigi, masih perlu adanya
pendampingan bina diri pada saat menggosok
gigi. Bina diri adalah suatu proses pendidikan
yang diberikan pada anak tunagrahita mampu
latih agar dapat mengembangkan kemampuan
yang dimilikinya, seperti: mengurus diri sendiri,
membersihkan diri, makan, menggosok gigi,
minum sendiri, menggunakan toilet sendiri dan
lain-lain. Berdasarkan gambaran tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Bimbingan
Kemandirian Melalui Program Khusus Bina
Diri Bagi Siswa Tunagrahita di SLB Swasta
Syafiq Deli Serdang”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif =~ kualitatif. =~ Menurut ~ Margono
(2014:71), penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian untuk menyelidiki fenomena secara
holistik dan deskriptif tentang apa yang dialami
subjek penelitian, seperti pelaku, presepsi,
motivasi, perilaku dan lain-lain, dengan jenis
penelitian lapangan (field research) yang bersifat

deskriptif ~ kualitatif. =~ Menurut ~ Sugiyono
(2013:27) Jenis penelitian lapangan (field
research) adalah peneliti datang langsung ke

lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang
suatu fenomena dalam suatu keadaan nyata.
Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait
erat dengan pengamatan berperan  serta.
Penelitian lapangan biasanya membuat catatan
lapangan secara eksistensi yang kemudian
dibuatkan kodenya dan dianalisis dengan
berbagai cara.

Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena
nyata tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Penelitian dilaksanakan di SLB
Swasta Syafiq Deli Serdang yang beralamatkan
di Perumahan Bumi Miraj Permai Dusun III,
Kampung Selemak Kecamatan Hamparan Perak
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari 2024 sampai dengan April 2024.
Peneliti tertarik untuk meneliti di sekolah ini
karena ingin mencari informasi dalam
memberikan  kemandirian anak  tunagraita
melalui program-program khusus yang ada di
sekolah.

Dalam penelitian unit analisis yang
diambil sebagai subjek penelitian dalam
memperoleh informasi dan data penunjang
terkait Analisis Bimbingan Kemandirian Melalui
Program Khusus Bina Diri Bagi Siswa
Tunagrahita di SLB Swasta Syafiq Deli Serdang
terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 1 siswi
perempuan. Orang yang dijadikan sumber data
atau sumber informasi yaitu orang tua dan guru
akan digali informasi untuk menguatkan fakta-
fakta di lapangan oleh peneliti untuk penelitian
yang dilakukan.

Menurut Margono (2014:1) Instrumen
merupakan alat pengumpulan data yang harus
betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa
untuk menghasilkan data observasi sebagaimana
mestinya. Dengan demikian, sesuai dengan
teknik pengumpulan data digunakan salam
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penelitian ini peneliti adalah sebagai instrumen
utama. Instrumen yang lain dalam penelitian ini
adalah wawancara dan observasi.

Menurut Sugiyono (2018:226) Dalam
rangka memperoleh data yang obyektif, lengkap
dan akurat maka penulis menggunakan metode
yaitu dengan cara wawancara (inferview),
Pengamatan (Observasi), dan dokumentasi.

1. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam tentang partisipasi
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena
yang terjadi.

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis wawancara semi- struktur,
dimana dalam wawancara ini sudah termasuk
kategori wawancara secara mendalam (in dept
interview). Tujuan dari wawancara mendalam
adalah menemukan permasalahan secara lebih

terbuka, dimana pihak yang diwawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara peneliti akan

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang telah dikemukakan oleh informan.
2. Observasi

Dalam melakukan penelitian penulis
menggunakan teknik observasi  untuk
memperoleh data berdasarkan yang diamati pada
saat proses kegiatan bimbingan bina diri di SLB
Swasta Syafiq Deli Serdang. Adapun jenis
observasi yang dilakukan penelitian ini
menggunakan observasi partisipasi dengan
golongan pasif peneliti datang ke sekolah, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanggal 8 Mei 2024 peneliti
melakukan observasi terkait kemandirian siswa
tunagrahita melalu program khusus bina diri
yang dilaksanakan di SLB Swasta Syafiq Deli
Serdang. Untuk melihat kemandirian  siswa
tunagrahita, sekolah tersebut mengadakan
program bimbingan lewat aktivitas kemandirian
siswa tunagrahita melalui kegiatan menggosok
gigi, hal ini dilakukan untuk melihat kemampuan
siswa. Adapun hasil observasi dapat dilihat pada
tabel berikut
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Nama Kemampuan aktivitas sebelum Kemampuan aktivitas Kemampuan aktivitas
Subjek menggosok gigi menggosok gigi sesudah menggosok gigi
Sugi Mengambil sikat gigi. Sugi 1. Menyikat bagian luar gigi 1. Berkumur
mampu mengambil sikat gigi depan atas dan bawah (atas menggunakan air bersih
tanpa bantuan guru, dapat bawah). dan membuangnya.
mengambil sikat gigi dengan Subjek pertama Sugi mampu Subjek pertama Sugi
kriteria baik. menyikat bagian luar gigi mampu berkumur
Mengambil pasta gigi. Sugi depan atas dan bawah (atas menggunakan air bersih
mampu mengambil pasta gigi bawah) dengan arahan guru dan membuangnya
tanpa bantuan guru, dapat dengan kriteria cukup. dengan bantuan guru
mengambil pasta gigi dengan 2. Menyikat bagian belakang dengan kriteria cukup.
kriteria baik. samping luar gigi atas dan 2. Mencuci sikat gigi yang
Mengambil gayung untuk mengisi bawah (arah putar). Subjek telah dipakai. Subjek
air kumur . Subjek pertama Sugi pertama Sugi mampu pertama Sugi mampu
mampu mengambil gayung untuk menyikat bagian belakang mencuci sikat gigi
mengisi air kumur tanpa bantuan samping luar gigi atas dan yang telah dipakai
guru, dapat mengambil gayung bawah (arah putar) dengan dengan bantuan guru
dengan kriteria baik. arahan guru dengan kriteria dengan kriteria cukup.
Mengisi air kedalam gayung. cukup. 3. Menyimpan/
Subjek pertama Sugi mampu 3. Menyikat permukaan meletakkan sikat gigi
mengisi air kedalam gayung kunyah belakang gigi ketempat yang sudah
dengan sedikit bantuan guru atas dan bawah.Subjek disediakan. Subjek
dengan kriteria cukup. pertama Sugi mampu pertama Sugi mampu
Meletakkan Isi pasta gigi pada menyikat permukaan kunyah menyimpan/
atas kepala sikat gigi. Subjek belakang gigi atas dan bawah meletakkan sikat gigi
pertama Sugi mampu mengisi air dengan arahan guru dengan ketempat yang sudah
kedalam gayung dengan bantuan kriteria cukup. disediakan dengan
guru dengan kriteria cukup. 4. Menyikat bagian dalam gigi bantuan guru dengan
depan atas dan bawah. kriteria cukup.
Subjek pertamaSugi mampu 4, Mengelap mulut
menyikat bagian dalam gigi menggunakan handuk/
depan atas dan bawah tisu. Subjek pertama
dengan arahan guru dengan Sugi mampu mengelap
kriteria cukup. mulut menggunakan
5. Menyikat bagian dalam gigi handuk/ tisu dengan
belakang atas dan bawah. bantuan guru dengan
Subjek pertama Sugi mampu kriteria cukup.
menyikat bagian dalam gigi
belakang atas dan bawah
dengan arahan guru dengan
kriteria cukup.
6. Menyikat permukaan gigi
yang menghadap ke bawah
dan ketas (maju mundur).
Subjek pertama Sugi mampu
menyikat permukaangigi
yang menghadap ke bawah
dan ketas (maju mundur)
dengan arahan guru dengan
kriteria cukup.
Al Mengambil sikat gigi. Subjek 1. Menyikat bagian luar gigi 1.Berkumur menggunakan

kedua Al mampu mengambil sikat

gigi tanpa bantuan guru, dapat
mengambil sikat gigi dengan
kriteria baik.

Mengambil pasta gigi. Subjek
kedua Al mampu mengambil
pasta gigi tanpa bantuan guru,
dapat mengambil pasta gigi
dengan kriteria baik.

2.

Mengambil gayung untuk mengisi

air kumur. Subjek kedua Al

depan atas dan bawah (atas
bawah).Subjek kedua Al
mampu menyikat bagian luar
gigi depan atasdan bawah
(atas bawah) dengan arahan
guru dengan kriteria cukup.
Menyikat bagian belakang
samping luar gigi atas dab
bawah (arah putar). Subjek
kedua Al mampu menyikat
bagian belakang samping

air bersih dan
membuangnya. Subjek
kedua Al mampu
berkumur menggunakan
air bersih dan
membuangnya dengan
bantuan guru dengan
kriteria cukup.
2.Mencuci sikat gigi yang
telah dipakai. Subjek
kedua Al mampumencuci
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mampu mengambil gayung untuk

mengisi air kumur dengan
bantuan guru dengan kriteria
cukup.

Mengisi air kedalam gayung.
Subjek kedua Al mampu
mengisi airkedalam gayung
dengan sedikit bantuan guru
dengan kriteria cukup.

Meletakkan Isi pasta gigi pada

atas kepala sikat gigi. Subjek
kedua Al mampu mengisi air

kedalam gayung dengan bantuan

guru dengan kriteria kurang.

luar gigi atas dan bawah
(arah putar) dengan arahan
guru dengan kriteria cukup.

. Menyikat permukaan

kunyah belakang gigi atas
dan bawah. Subjek kedua Al
mampu menyikat permukaan
kunyah belakang gigi atas
dan bawah dengan arahan
guru dengan kriteria cukup.

4. Menyikat bagian dalam gigi

depan atas dan bawah.
Subjekkedua Al mampu
menyikat bagian dalam gigi
depan atas dan bawah
dengan arahan guru dengan
kriteria cukup.

. Menyikat bagian dalam gigi

belakang atas dan bawah.
Subjek kedua Al mampu
menyikat bagian dalam gigi
belakang atas dan bawah
dengan arahan guru dengan
kriteria cukup.

. Menyikat permukaan gigi

yang menghadap ke bawah
dan ketas (maju mundur).
Subjek kedua Al mampu
menyikat permukaan gigi
yang menghadap ke bawah
dan ketas (maju mundur)
dengan arahan guru dengan
kriteria cukup.

sikat gigi yang telah
dipakai dengan bantuan
guru dengan kriteria
cukup.

3.Menyimpan/ meletakkan
sikat gigi ketempat yang
sudah disediakan. Subjek
kedua Al mampu
menyimpan/ meletakkan
sikat gigi ketempat yang
sudah disediakan dengan
bantuan guru dengan
kriteria cukup.

4.Mengelap mulut
menggunakan handuk/
tisu. Subjek kedua Al
mampu mengelap mulut
menggunakan handuk/
tisu dengan bantuan guru
dengan kriteria cukup.

Tamara

Mengambil sikat gigi. Subjek

ketiga Tamara mampu mengambil

sikat gigi tanpa bantuan guru,
dapat mengambil sikat gigi
dengan kriteria baik.
Mengambil pasta gigi. Subjek

ketiga Tamara mampu mengambil

pasta gigi tanpa bantuan guru,
dapat mengambil pasta gigi
dengan kriteria baik.

Mengambil gayung untuk mengisi
air kumur. Subjek ketiga Tamara
mampu mengambil gayung untuk
mengisi air kumur dengan bantuan

guru dengan kriteria cukup.
Mengisi air kedalam gayung.
Subjek ketiga Tamara mampu
mengisi air kedalam gayung
dengan sedikit bantuan guru
dengan kriteria cukup.

Meletakkan Isi pasta gigi pada
atas kepala sikat gigi. Subjek

ketiga Tamara mampu mengisi air
kedalam gayung denganbantuan

guru dengan kriteria kurang.

Menyikat bagian luar gigi
depan atas dan bawah (atas
bawah). Subjek ketiga
Tamara mampu menyikat
bagian luar gigi depan
atas dan bawah (atas
bawah) dengan arahan
guru dengan kriteria
cukup.

Menyikat bagian belakang
samping luar gigi atas dab
bawah (arah putar). Subjek
ketiga Tamara mampu
menyikat bagian belakang
samping luar gigi atas dan
bawah (arah putar) dengan

1. Berkumur
menggunakan air bersih
dan membuangnya.
Subjek ketiga Tamara
mampu berkumur
menggunakan air bersih
dan membuangnya
dengan bantuan guru
dengan kriteria cukup.

2. Mencuci sikat gigi yang
telah dipakai. Subjek
ketiga Tamara mampu
mencuci sikat gigi yang
telah dipakai dengan
bantuan guru dengan
kriteria cukup.

arahan guru dengan kriteria 3. Menyimpan/

cukup.

Menyikat permukaan
kunyah belakang gigi atas
dan bawah.Subjek ketiga
Tamara mampu menyikat
permukaan kunyah
belakang gigi atas dan
bawah dengan arahan guru
dengan kriteria cukup.
Menyikat bagian dalam
gigi depan atas dan bawah.
Subjekketiga Tamara

meletakkan sikat gigi
ketempat yang sudah
disediakan. Subjek
ketiga Tamara mampu
menyimpan/
meletakkan sikat gigi
ketempat yang sudah
disediakan dengan
bantuan guru dengan
kriteria cukup.

4. Mengelap mulut
menggunakan handuk/
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mampu menyikat bagian
dalam gigi depan atas dan
bawah dengan arahan guru
dengan kriteria cukup.
Menyikat bagian dalam
gigi belakang atas dan
bawah. Subjek ketiga

tisu. Subjek ketiga
Tamara mampu
mengelap mulut
menggunakan handuk/
tisu dengan bantuan
guru dengan kriteria
cukup.

Tamara mampu menyikat
bagian dalam gigi belakang
atas dan bawah dengan
arahan guru dengan kriteria
cukup.

Menyikat permukaan gigi

yang menghadap ke

bawah dan ketas (maju
mundur). Subjek ketiga
Tamara mampu menyikat
permukaan gigi yang
menghadap ke bawah dan
ketas (maju mundur)
dengan arahan guru dengan
kriteria cukup.

Adapun penentuan kemampuan anak
dalam melakukan kegiatan menggososk gigi,
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

Baik  : apabila anak mampu melakukan

menggososk gigi dan sesuailangkah-

langkah secara mandiri tanpa bantuan

guru

: apabila anak mampu melakukan

menggososk gigi dan sesuailangkah-

langkahdengan bantuan guru

Kurang : apabila belum mampu melakukan
menggososk gigi dan sesuai langkah-
langkah

Cukup

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa kemampuan Sugi dalam program bina
diri menggosok gigi, pada kegiatan program
khusus menggososk gigi, seperti mengisis air
kedalam gayung, meletakkan isi pasta gigi pada
atas kepala sikat gigi, menyikat bagian luar gigi
depan atas dan bawah (atas bawah), menyikat
bagian belakang samping luar gigi atas dan
bawah (arah putar), menyikat permukaan
kunyah belakang gigi atas dan bawah, menyikat
bagian dalam gigi depan atas dan bawah,
menyikat bagian dalam gigi belakang atas dan
bawah, menyikat permukaan gigi yang
menghadap ke bawah dan ketas (maju mundur),
berkumur menggunakan air bersih dan
membuangnya, mencuci sikat gigi yang telah
dipakai, menyimpan/ meletakkan sikat gigi
ketempat yang sudah disediakan, mengelap
mulut menggunakan handuk/ tisu dengan
keriteria cukup karena anak tunagrahita
memiliki IQ 50-75 dengan kualifikasi mampu
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didik latih (Educable mentally retarded) (Dodo
& Lilis, 2019:19-50).  Akan tetapi dalam
mengambil sikat gigi, mengambil pasta gigi,
mengambil gayung untuk mengisi air kumur
dengan  kategori  baik. Dukungan dan
pembiasaan positif merupakan framework untuk
mendukung pertumbuhan sosial, emosional dan
perilaku siswa berkebutuhan khusus (Meyer et.
al., 2021). Perkembangan kemandirian siswa ini
berkembang dengan baik karena siswa
diberikan  kesempatan  bereksplorasi  dan
menemukan hal baru (Sari & Rasyidah, 2020).
Sedangkan kemampuan Al dalam
program khusus bina diri menggosok gigi
mengambil gayung untuk mengisi air kumur,
mengisi air kedalam gayung, menyikat bagian
luar gigi depan atas dan bawah (atas bawah),
menyikat bagian belakang samping luar gigi
atas dan bawah (arah putar), menyikat
permukaan kunyah belakang gigi atas dan
bawah, menyikat bagian dalam gigi depan atas
dan bawah, menyikat bagian dalam gigi
belakang atas dan bawah, menyikat permukaan
gigi yang menghadap ke bawah dan ketas (maju
mundur), berkumur menggunakan air bersih dan
membuangnya, mencuci sikat gigi yang telah
dipakai, menyimpan/ meletakkan sikat gigi
ketempat yang sudah disediakan, mengelap
mulut menggunakan handuk/ tisu dengan
kategori cukup. Meletakkan isi pasta gigi pada
atas kepala sikat gigi dengan kriteria kurang
karena anak tunagrahita memiki IQ 35-55
dengankriteria mampu latih (¢rainable mentally
retarded). Akan tetapi dalam mengambil sikat
gigi dan mengambil pasta gigi dengan kategori
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baik. Hasil tersebut menunjukkan terdapat
peningkatan  kemandirian  siswa  setelah
diberikan program khusus bina diri. Hal itu
sesuai dengan hasil penelitian (Sandjojo, 2019);
(Kasiyati et. al., 2020); & (Eltantawy, 2023)
yang menunjukkan bahwa program kehidupan
sehari-hari dapat meningkatkan kemandirian
siswa berkebutuhan khusus. Melalui program
khusus, anak penyandang disabilitas
mempunyai ruang untuk mengembangkan diri
(Sunan dkk, 2023).

Kemampuan Tamara dalam program
khusus bina diri menggosok gigi mengambil
gayung untuk mengisi air kumur, mengisi air
kedalam gayung, menyikat bagian luar gigi
depan atas dan bawah (atas bawah), menyikat
bagian belakang samping luar gigi atas dan
bawah (arah putar), menyikat permukaan
kunyah belakang gigi atas dan bawah, menyikat
bagian dalam gigi depan atas dan bawah,
menyikat bagian dalam gigi belakang atas dan
bawah, menyikat permukaan gigi yang
menghadap ke bawah dan ketas (maju mundur),
berkumur menggunakan air bersih dan
membuangnya, mencuci sikat gigi yang telah
dipakai, menyimpan/ meletakkan sikat gigi
ketempat yang sudah disediakan, mengelap
mulut menggunakan handuk/ tisu dengan
kategori cukup. Meletakkan isi pasta gigi pada
atas kepala sikat gigi dengan kriteria kurang
karena anak tunagrahita memiki IQ 35-55
dengan kriteria mampu latih (Trainable
mentally  retarded). Akan tetapi dalam
mengambil sikat gigi dan mengambil pasta gigi
dengan kategori baik. Dengan demikian sekolah
mempunyai peran penting dalam membantu
siswa  berkebutuhan  khusus  beradaptasi
(Boukorou, 2023). Selain itu, kemandirian siswa
dapat ditanamkan melalui pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari (Putra & Suyanto, 2021).
Pada program ini, guru tidak hanya sebagai
pendidik namun sebagai motivator dan
fasilitator, terutama sikap guru terhadap inklusi .

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahsan maka hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kemampun tingkat program
khusus bina diri menggososk gigi anak
tunagrahita di SLB Swasta Syafiq dalam
melakukan  program  khusus bina  diri
menggososk gigi dengan kriteria subjek Sugi
cukup, subjek Al cukup dan subjek Tamara
cukup.
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